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ABSTRAK

Bayi BBLR beresiko tinggi akan mengalami komplikasi medis seperti gangguan pernafasan, jantung, vaskuler dan syaraf. Di indramayu banyak kasus bayi berat lahir rendah, pada bulan april- mei terdapat 535 bayi baru lahir dengan kelahiran BBLR sebannyak sebanyak 215. Mekanisme reflek menghisap belum berkembang baik pada BBLR. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan Kejadian Berat Badan Bayi Baru Lahir Dengan Perkembangan Refles Menyusu. Metode penelitian menggunakan analitik dengan pendekatan case control, instrumen penelitian dengan lembar observasi disertai karakteristik yaitu usia bayi baru lahir, usia kehamila dan berat badan bayi. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat (chi-square).
Hasil penelitian didapatkan hasil kejadian berat badan bayi baru lahir sebanyak 50%  BBLR, 50% tidak BBLR, usia bayi baru lahir 53,3%, dan usia kehamilan sebanyak 53,3%. Analisa bivariat diperoleh ada hubungan antara BBL (p = 0,03), usia bayi (p = 0,32), dan usia kehamilan (p = 0,00) dengan perkembangan reflek menyusu. 
Kesimpulan terdapat hubungan anatara berat badan bayi baru lahir dan usia kehamilan dengan perkembangan reflek menyusu. diharapkan dapat menjadi masukan untuk tenaga kesehatan untuk lebih meperhatikan bayi baru lahir terutama yang mempunyai reflek lemah dengan cara menerapkan stimulus oral pada bayi dengan reflek menghisap lemah secara rutin.
Kata kunci : berat badan bayi baru lahir, reflek menyusu.

ABSTRACT

Low birth weight babies are at high risk of experiencing medical complications such as respiratory, heart, vascular and nervous disorders. In Indramayu there are many low birth weight babies, in April-May there were 535 newborns with a total of 215 low birth weight babies. The sucking reflex mechanism has not been well developed in low birth weight babies. 

The purpose of the study was to determine the Relationship between the Incidence of Newborn Weight and the Development of the Sucking Reflex. The research method used analytical with a case control approach, research instruments with observation sheets accompanied by characteristics, namely the age of the newborn, gestational age and baby weight. Data analysis used univariate and bivariate analysis (chi-square). 


The results of the study showed that the incidence of newborn weight was 50% LBW, 50% not LBW, the age of the newborn was 53.3%, and the gestational age was 53.3%. Bivariate analysis obtained a relationship between BBL (p = 0.03), infant age (p = 0.32), and gestational age (p = 0.00) with the development of the sucking reflex. 


The conclusion is that there is a relationship between newborn weight and gestational age with the development of the sucking reflex. It is expected to be input for health workers to pay more attention to newborns, especially those with weak reflexes by routinely applying oral stimuli to babies with weak sucking reflexes. 

Keywords: newborn weight, suckling reflex.
PENDAHULUAN

Kematian Bayi ini dapat dikelompokkan menjadi bayi lahir mati, kematian 0-7 hari (perinatal), kematian 8 kematian 1-12 bulan. 28 hari (neonatal) dan tahun 2020 Kabupaten Indramayu mengalami penurunan signifikan kasus kematian bayi dibanding tahun sebelumnya dari 246 kasus di tahun 2019 menjadi 209 di tahun 2020. Angka Kematian Bayi di Kabupaten Indramayu adalah 7,0/1000 kelahiran (Indramayu, 2020).

Pada 209 kasus kematian bayi ini, 188 kasus merupakan kematian neonatal yaitu kematian yang terjadi pada saat bayi berumur 0-28 hari dan 21 kasus terjadi pada usia postnatal yaitu umur 29 hari -11 bulan. Kasus kematian tertinggi terjadi di Kecamatan Indramayu dan Kecamatan Terisi yaitu sebanyak 17 kasus.

Penyebab kematian Neonatal ini masih ini disebabkan oleh BBLR 86 kasus, Asfiksia 44 kasus, sepsis 3 kasus dan kelainan bawaan sebesar 14 kasus dan penyebab lain sebanyak 32 kasus Sedangkan kematian post natal disebabkan oleh pneumonia sebanyak 4 kasus, diare 4 kasus, malaria 1 kasus dan lain-lain 11 kasus (Indramayu, 2020).

Bayi BBLR beresiko tinggi akan mengalami komplikasi medis seperti gangguan pernafasan, jantung, vaskuler dan syaraf. Masalah yang lain adalah bayi biasanya tidak mampu untuk melakukan aktifitas minum, sehingga mempunyai masalah pertumbuhan dan perkembangan, dan memungkinkan mempunyai kesempatan kecil untuk hidup bila tidak dijaga lebih intensif (Sardjito, 2019).

Kemampuan minum pada bayi dipengaruhi oleh keberadaan refleks rooting (mencari), sucking  (menghisap) dan swallowing (menelan) yang akan berubah menjadi terkendali mulai usia 3 bulan dan fungsinya menjadi berkembang, yaitu kemampuan untuk makan dan minum (Sardjito, 2019). Bayi yang memiliki refleks menghisap dan menelan lambat, biasanya akan berpengaruh pada asupan makan. Bayi dengan RDS (Infant Respiratory Distress Syndrome) mengalami kesulitan menyinkronkan mengisap, menelan, dan bernafas. Ini dapat mempengarui proses menyusui karena bayi tidak dapat bertahan lama dan mudah lelah saat menyusui. Akibatnya, bayi baru lahir bisa berisiko kekurangan gizi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada salah satu rumah sakit di indramayu banyak bayi yang lahir dengan berat bayi lahir rendah, pada bulan april- mei terdapat 151 bayi baru lahir dengan kelahiran BBLR sebannyak sebanyak 79 diantaranya dinyatakan meninggal. Berdasarkan penelitian dari beberapa ahli, Lusi Astriana dewi (2018) menyimpulkan bahwa mekanisme reflek menghisap belum berkembang baik pada BBLR, reflek menghisap pada bayi sangat penting karena berpengaruh pada perkembangan bayi dan mempengaruhi proses menyusu. pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang perkembangan reflek menyusu pada bayi baru lahir. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “ Hubungan Kejadian Berat Badan Bayi Baru Lahir Dengan Perkembangan Refles Menyusu.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan case control. Sekelompok kasus (BBLR) dibandingkan dengan kelompok kontrol (tidak BBLR). Penelitian ini ingin diketahui adakah hungan berat badan bayi baru lahir dengan kejadian reflek menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2023.


Dengan sampel 30 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Menurut (Sugiyono 2017) total sampeling dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 100 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner observasi Early Feeding Skill mengenai bagaimana reflek Menyusu pada Bayi Baru Lahir, dengan menggunakan skala nominal yaitu pilihan jawaban selalu = 2, kadang – kadang = 1, tidak pernah = 0 (Irianto, 2015). Kuesioner Early Feeding Skill pada penelitian ini sudah teruji validitas dan reabilitas.


Metode pengumpulan data yang dilakukan secara primer yang diperoleh secara langsung dari hasil observasi, dokumentasi menggunakan lembar kuesioner observasi yang yang kemudian diisi oleh peneliti dalam penelitian ini data sekunder di peroleh dari data yang ada di ruang perinatalogi RSUD Indramayu.


Analisa univariat untuk mengetahui kejadian berat badan bayi baru lahir dengan perkembangan reflek menyusu. Analisa bivariat  dalam penelitian ini mengunakan Uji chi-square uji ini membantu dalam mengetahui hubungan kejadian beratbadan bayi baru lahir dengan perkembangan reflek menyusu di RSUD Indramayu tahun 2023 yang dilakukan dalam komputerisasi.
HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian akan di uraikan yaitu penelitian tentang hubungan kejadian berat badan bayi baru lahir dengan perkembangan reflek menyusu. penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April – Mei. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 30 responden dengan kategori kasus 15 (BBLR) kontrol 15 (BBL normal) usia 1-5 hari.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Kehamilan kejadian Berat Byi Bru Lahir dengan Perkembangan Reflek Menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2023.

	No.
	Usia Kehamilan
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	<37 minggu
	I6
	53,3

	2
	>37 minggu
	14
	46,7

	Jumlah 
	30
	100


Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 30 bayi baru baru lahir yang lahir pada usia kehamilan < 37 minggu sebanyak 16 (53,3), sedangkan yang lahir pada usia kehamilan >37 minggu sebanyak 14 (46,7).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi usia Bayi Baru Lahir Dengan Perkembangan Reflek Menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2023.

	No.
	usia
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	1 hari
	9
	30

	2
	2 hari
	16
	53,3

	3
	3 hari
	5
	16,7

	Jumlah
	30
	100


Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 30 BBL yang berusia 1 hari sebanganyak 9 bayi (30%), yang berusia 2 hari sebanyak 16 bayi (53,3%) dan yang berusia 3 hari sebanyak 5 bayi (16,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berat Badan Bayi Baru Lahir dengan Reflek Menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2023

	No.
	Bayi Baru Lahir
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Kasus (BBLR)
	15
	50,0

	2
	Kontrol (tidak BBLR)
	15
	50,0

	Jumlah
	30
	100


Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 30 Bayi baru lahir yang tidak BBLR sebanyak 15 (50,0) dan yang BBLR sebanyak 15 (50,0).
Tabel 4. Tabel silang Hubungan Berat Badan Bayi Baru Lahir Dengan Perkembangan Reflek Menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2023.

	No.
	Reflek Menyusu
	Bayi Lahir
	jumlah
	p value

	
	
	BBLR (Kasus)
	BBLN (Kontrol)
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	0,03

	1
	Baik
	3
	20
	11
	73,3
	14
	46,7
	

	2
	Kurang Baik
	12
	80
	4
	26,7
	16
	53,3
	

	jumlah
	15
	100
	15
	100
	30
	100
	


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 15 bayi dengan BBLR (Sampel Kasus ) sebanyak 3 bayi (20 %) dengan reflek menyusu baik, sedangkan sebanyak 12 bayi (80%) dengan reflek menyusu kurang baik.

Dari 15 bayi dengan BBLN (sampel kontrol) sebanyak 11 bayi (73,3%) dengan reflek menyusu baik, sedangkan sebanyak 4 bayi (26,7%) dengan reflek menyusu kurang baik.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi – Square diperoleh nilai p sebesar 0,03 sedangkan nilai a = 0,05 sefingga p < a, yang berarti Bahwa Ha diterima sehinga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara berat badan bayi dengan perkembangan reflek menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2013.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapat dari 30 bayi baru baru lahir yang lahir pada usia kehamilan < 37 minggu sebanyak 16 (53,3), sedangkan yang lahir pada usia kehamilan >37 minggu sebanyak 14 (46,7). Berdasarkan hasil penelitian bayi yang lahir pada usia kehamilan <38 minggu cenderung lebih banyak peluang memiliki reflek hisap yang lemah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Niatul Fitriyah (2021) dapat disimpulkan bahwa BBLR dengan prematur cenderung memiliki reflek hisap yang lemah dikarenakan perkembangan reflek yang belum matang.

Berdasarkan hasil penelitian didapat dari 30 BBL yang berusia 1 hari sebanganyak 9 bayi (30%), yang berusia 2 hari sebanyak 16 bayi 
(53,3%) dan yang berusia 3 hari sebanyak 5 bayi (16,7%). Pada penelitian sampel bayi usia 1-5 hari hal tersebut dikarenakan bayi dengan kondisi baik biasanya akan dipulangkan dalam jangka waktu kurang dari 5 hari.

Berdasarkan hasil dari penelitian didapat bahwa dari 30 bayi dengan berat badan lahir normal sebanyak 15 bayi (50%) diantaranya memiliki reflek menyusu yang kuat sebanyak 11 bayi (73,3%) dan yang mempunyai reflek menyusu lemah sebanyak 4 bayi (26,7%).

Berdasarkan hasil penelitian didapat dari 15 bayi normal didapat reflek menyusu kuat 11 bayi dan yang mempunyai reflek menyusu lemah 4 bayi hal ini dipengaruhi dari usia kehamilan yang kurang bulan.

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa dari 30 bayi dengan BBLR sebanyak 15 bayi (50%) diantaranya yang mempunyai reflek menyusu lemah sebanyak 12 bayi (80%) dan yang mempunyai reflek menyusu kuat sebanyak 3 bayi (20%).

Berdasarkan hasil dari penelitian didapat bahwa dari 15 BBLR yang mempunyai reflek menyusu lemah 12 bayi dan yang reflek hisap kuat 3 bayi di karenaka dengan usia kehamilan cukup bulan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dr. Goeteng (2021) dapat disimpulkan bahwa BBLR cenderung memiliki reflek hisap yang lemah dikarenakan perkembangan reflek yang belum matang dan didapatkan hasil bayi BBLR sebanyak 35 responden mayoritas bayi dengan reflek meyusu lemah sebanyak 31 responden.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi – Square diperoleh nilai p sebesar 0,03 sedangkan nilai a = 0,05 sefingga p < a, yang berarti Bahwa Ha diterima sehinga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara berat badan bayi dengan perkembangan reflek menyusu di RSUD Indramayu Tahun 2013.

Hal ini sesuai dengan penelitian Yanita Syaiful (2019) bahwa dari 28 bayi baru lahir yang mempunyai reflek menyusu yang kurang sebanyak 15 bayi (54%) dan sebagian kecil mempunyai reflek hisap yang baik sebanyak 1 bayi (3%).

Berdasarkan hasil penelitian peneliti berasumsi bawasannya BBLR lebih cenderung memiliki reflek menyusu yang lemah dikarenakan perkembangan reflek yang belum optimal serta hal tersebut dipengaruhi dari segi usia kehamilan yang  kurang bulan. Adapun masalah lain yang ditemukan oleh peneliti dimana BBLR lebih sering mengalami demam dalam hal ini kemungkinan dikarenakan BBLR mengalami dehidrasi karena kekurangan asupan asi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di RSUD Indramayu kota Indramayu mengenai Hubungan Kejadian Berat Badan Bayi Baru Lahir Dengan Perkembangan Reflek Menyusu yang dilakukan pada bulan april – juni 2023. Adanya hubungan kejadian berat badan bayi baru lahir dengan perkembangan reflek menyusu di RSUD Indramayu tahun 2023.

Bedasarkan tujuan khusus didapatkan BBL normal dengan reflek menyusu baik sebanyak 11 bayi (73,3%). BBLR dengan reflek menyusu baik sebanyak 3 bayi (20%). Adanya Hubungan Kejadian Berat Badan Bayi Baru Lahir dengan Perkembangan Reflek Menyusu di RSUD Indramayu Kota Indramayu Tahun 2023 dengan nilai p-value sebesar 0,03.

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk ibu yang mempunyai bayi berat lahir rendah agar lebih memperhatikan secara intensif dan ibu hamil agar selalu memeriksakan kehamilannya untuk meminimalisir kejadian BBLR
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